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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Fenomena di negara bekembang yaitu mengenai angka kematian
pada bayi 10 juta bayi meninggal sekitar 60 % dari kematian bisa
dicegah salah satunya dengan menyusui karena ASI terbukti bisa
mempengaruhi tingkat kesehatan pada bayi sehingga dapat 1,3 juta
bayi bisa terselamatkan. Menurunkan angka kematian pada bayi
menurut Peraturan Pemerintah No.33\ (2012) dapat dilakukan dengan
pemberian ASI  ekKlusif.

Menurut | data. WBTI (World Breastfeeding Trends Initiative)
tahun 2012 tentang menyusui di 51 negara Indonesia berada pada
urutan ke 49 dengan nilai sebesar 27, 5% (IBFAN & BPNI, 2012).
Memprihatinkan ketika ‘melihat Indonesia menjadi salah satu negara
yang memiliki kebijakan mengenai ASI cukup baik tetapi masih
banyak kasus mengenai angka kematian bayi).

Didapatkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI,
2018) Angka Kematian Bayi di Indonesia lebih rendah dibandingkan
dengan hasil SDKI pada tahun 2012 dari 32 kematian per 1.000
kelahiran hidup menjadi 15 kematian per 1.000. Berdasarkan hasil
dari profil kesehatan Indonesia tepatnya pada tahun 2017 bahwa di

Jawa Barat bayi yang mendapat ASI Ekslusif umur 0-5 bulan hanya
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sekitar 45,09%, sedangkan bayi yang mendapat ASI Ekslusif sesuai
dengan ketentuan yaitu sampai usia 6 bulan sebesar 38,23%.

Seorang bayi yang baru lahir sangat memerlukan perawatan
yang optimal dalam berbagai kebutuhannya terutama kebutuhan ASI
yang menjadi salah satu faktor sangat penting yang dapat
mempengaruhi keberlangsungan hidupnya.

ASI adalah suatu jenis makanan yang mencukupi seluruh
kebutuhan, mengandung nutrisi, hormon, unsur kekebalan, anti alergi,
dan inflamasi (Pitasari, .2016).“ASl_adalah nutrisi tepat untuk bayi
hingga bayi berusia 6 bulan, dikarenakan usus bayi belum bisa
mencerna selain dari ASI:

Tidak dapat. dipungkiri. bahwa seorang ibu pasti merasa kecewa
dan khawatir saat hari pertama mengetahui®bahwa ternyata ASI tidak
bisa keluar dengan lancar 'sesuai - keinginan, yang nantinya akan
memicu ibu post partum-stess—dan berfikir singkat bahwa dengan
tidak keluarnya ASI dapat digantikan dengan susu formula.
Pemberian  ASI dipengaruhi faktor ~kurang adanya rangsangan,
pendidikan, kurangnya pengalaman mengenai pemberian  ASI,
kurangnya pengetahuan pengenai manfaat pemberian ASI ekslusif
pada bayi, terjadinya pembengkakan, adanya abses payudara,
kecemasas atau bahkan kurang percaya diri yang berlebihan, gizi ibu
kurang, faktor pekerjaan, paritas, status perkawinan, ibu perokok,

kurang dukungan dari keluarga, sikap dan keterampilan, faktor sosial
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budaya karena di Indonesia masih erat dengan suatu budaya dan
petugas kesehatan yang kurang mengedukasi atau mengajarkan
mengenai pemberian ASI.

Pencegahan dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk
mengurangi angka kematian bayi terutama di Indonesia dan
memenuhi kebutuhan bayi salah satu hal terpentingnya yaitu dengan
pemberian ASI, jika ibu post partum tidak langsung bisa memberikan
ASI atau mengalami kesulitan adanya kendala dalam pemberian ASI
misal ASI sulit untuk bisa~keluar. atau produksi ASI yang ada atau
keluarnya tidak  lancar, salah satunya Dbisa dilakukan dengan terapi
pemberian pijat oksitosin pada ibu agar hasil produksi ASI lebih
banyak pengeluarannya juga. bisa lancar.

Keadaan /emosi dialami oleh bu % post partum akan ada
hubungannya dengan adanya reflex oksitison ibu yang nantinya akan
mempengaruhi terhadap —produksi~ ASI kurang lebih sekitar 80%
sampai 90% . Maka dari itu mengatasi hal ini bisa dengan cara
dilakukan pemberian pijat oksitosin yang sangat dapat membantu dan
berfungsi untuk memberi kenyamanan pada ibu post partum,
Kurangnya pembengkakan payudara (engorgement),
tidak terjadi sumbatan pada ASI, dapat merangsang keluar hormon
oksitosin, dan tentunya dapat mempertahankan produksi ASI saat ibu

post partum dan bayi sakit (Delima M, dkk, 2016).
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Pijat oksitosin bisa membuat rangsangan pada refleks oksitosin.
Efek pemijatan bisa membuat ibu post partum merasakan rileks,
berkurangnya rasa lelah setelah melahirkan, maka dari itu hormon oksitosin
akan keluar dan ASI akan cepat keluar (Mardiyaningsih, 2010).

Pijat oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu post partum
yaitu sebelum dilakukannya pijat oksitosin rata-rata hanya sebesar
1.83 berbeda dengan setelah dilakukannya pijat oksitosin nilai rata-
rata bisa mencapai 2,13, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pijat
oksitosin dapat mempengaruhi—peningkatan produksi ASI ibu lebih
besar. Dan hasil ,dari uji statistik diperoleh nilai yang signifikan yaitu
0,0004 > daritaraf signifikan 5% / (p value + 0.0004 < 0,05) dengan
begitu terbukti bahwa pijat oksitosin sangat berpengaruh terhadap
produksi ASI ibu. (Italia, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Saputri lka Nur (2019) melalui hasil
Wilcoxon Signed Rank™Fest,~rata-rata hasil produksi ASI ibu post
partum sebelum dilakukan pemijatan oksitosin adalah 9,90 sedangkan
rata-rata setelah dilakukan pijat oksitosin adalah 13,50. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pijat oksitosin terhadap
produksi ASI dengan p-value = 0,008 (P S0.05).

Didapatkan perbedaan antara perlakuan pijat oksitosin pertama,
kedua dan ketiga (p-value=0,000). Produksi ASI perlakuan pertama
memiliki 1,37 cc lebih rendah daripada setelah perlakuan kedua 1,77

cc dan rerata peringkat ketiga adalah 2,87 cc (Priharyati W., 2018).
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Peran seorang perawat saat menghadapi masalah yang dirasakan
oleh ibu mengenai hambatan produksi ASI bisa dilakukan dengan cara
tehnik pemijatan oksitosin pada ibu saat di rumah sakit, atau bisa
dengan cara memberikan edukasi terhadap ibu post partum, suami
ataupun keluarga terdekat agar bisa melakukan pijat oksitosin baik
itu dilakukan di RS ataupun bisa di rumah dan dapat mengetahui
manfaat dari pijat oksitosin terhadap pengaruh produksi ASI yang
dapat dihasilkan.

Pijat oksitosin terhadap “produksi ibu post pastum itu sangat
bermanfaat dari hasil penelitian yang telah ada. Selain dari segi teori
atau ilmu tentang kesehatan dan menurut. WHO tentang kebijakan-
kebijakan yang dikemukakan - mengenai - pentingnya pemberian ASI
bahkan di dalam al-qur’an Allah perintahkan mengenai menyusui,
selain dari bentuk mulianya seorang perempuan, perintah menyusui
juga salah satu syarat dengan-manfaat dan juga kemaslahatan bagi
umat manusia, bahkan telah dibuktikan secara sainfitik yang telah
diketehui banyaknya kebaikan dan juga banyaknya manfaat bagi bayi
ataupun bagi seorang ibu baik itu secara fisiknya ataupun psikologis,
secara fisik akan membuat bayi menjadi sehat dan salah satu
manfaat psikologisnya adalah mempererat rasa kasih sayang yang
diberikan seorang ibu terhadap anaknya.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa

pemberian ASI adalah awal bagi tumbuh kembang bayi, secara alami.
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Masa ideal untuk adalah 2 tahun. Pada waktu menyusui harus diberikan
dengan sesuai.

Al-Qur’an memberikan petunjuk tentang masa ideal bagi
penyusuan bayi, pada ayat 14 dari surah Lugman. Allah Swit.
berfirman:

S K o gl b Ay ag Lle Gy A Al aay, iyl ey

Juaall G 55

(14 okl 3 5m)

“Dan Kami perintahkan kepada—wmanusia (berbuat baik) kepada dua

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu”. (QS. Lugman: 14)

Ayat di atas memberikan petunjuk tentang pentingnya pemberian
ASI| kepada bayi yang dilakukan selama masa dua tahun atau lebih.
Petunjuk Al-Qur’an berkaitan dengan penelitian ilmiah oleh para ahli,
mengharuskan para ibu untuk menyusui anaknya agar bisa tumbuh sehat.
Oleh karena itu terdapat ancaman keras dari Nabi Muhammad SAW.
Untuk perempuan yang tidak menyusui tanpa adanya udzur sebagaimana
diriwayatkan dalam hadits Ibnu Hibban:

AP E TS T I PN E N PR PRRTCN  CHVEN v g S T L E R 5 -

(7491 UL‘; u-‘“ D‘JJ) :))G-/’di &;5‘;:‘; :°’.a;
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“Kemudian malaikat mengajakku melanjutkan perjalanan. Tiba-tiba aku
melihat wanita yang payudaranya dicabik-cabik ular. Aku bertanya,
“Ada apa dengan mereka?” Malaikat menjawab, “Mereka adalah para
wanita yang tidak mau menyusui anak-anaknya (tanpa alasan yang
dibenarkan)”. (HR. lbnu Hibban: 7491)

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang pentingnya untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian pijat oksitosin
terhadap produksi ASI yang secara tidak langsung mempengaruhi
terhadap penurunan AKB-di" Indenesia yang ternyata masih menjadi
salah satu negara tertinggi di bandingkan dengan negara-negara

lainnya.

I.2 Rumusan Masalah
Fenomena' di negara bekembang salah’ satunya adalah indonesia
mengenai angka kematian pada bayi 10 juta bayi meninggal sekitar
60 % dari kematian, salah satu cara untuk menangani masalah bisa
dicegah dengan melakukan teknik non farmakologi yaitu pemberian
pijat oksitosin. Dengan demikian rumusan masalah ini adalah
bagaimana Pemberian Pijat Oksitosin  Terhadap Produksi ASI

berdasarkan literature review ?

I.3 Tujuan Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui  bagaimana
pemberian pijat oksitosin terhadap produksi ASI berdasarkan

literatur review.
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I.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Institusi Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi FIKes
UMTAS sebagai tambahan asset hasil penelitian dan penambah
kepustakaan, sekaligus sebagai tambahan referensi dalam
pelaksanaan Catur Dharma Perguruan tinggi, Yyaitu pendidikan,
penelitian dan publikasi, pengabdian masyarakat dan pelaksanaan
Al-Islam Kemuhammadiyahan.
1.4.2 Institusi Pelayanan
Hasil penelitian ini - diharapkan dapat dijadikan referensi
atau sebagal informasi dan memberikan masukan bagi tenaga-
tenaga kesehatan dalam upaya menangani masalah mengenai
sulit atau  kurangnya produksi ASI Yyang dihasilkan pada ibu
dapat dilakukan dengan ‘cara pijat ‘oksitosin.
1.4.3 Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan diajdikan
sebagai informasi bagi tenaga kesehatan khususnya perawat
sebagai acuan dan referensi pengembangan ilmu keperawatan
dalam masalah sulit atau kurangnya produksi ASI yang
dihasilkan pada ibu dapat dilakukan dengan cara pijat oksitosin.
1.4.4 Peneliti
Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang pengaruh

pijat oksitosin terhadap produksi ASI ibu dan sebagai sarana
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untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah
diberikan dan diterima dalam rangka pengembangan kemampuan
diri.
1.4.5 Peneliti Selanjutnya
Penelitian sekunder ini dapat digunakan sebagai referensi
dan bahan dasar sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut
khususnya tentang pengaruh pemberian pijat oksitosin terhadap

produksi ASI ibu.
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